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RINGKASAN 
 

 

Ilhamna Rizky Ramadhani. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 8 

Januari 2022. Hubungan Pengetahuan Tentang Pemenuhan Kebutuhan Nutrisi dan 

Variasi Makanan Terhadap Status Gizi Dewasa di Kota Malang. Pembimbing 1: 

Dewi Martha Indria. Pembimbing 2: Lutfi Rachman. 

 

Pendahuluan: Masalah gizi masih banyak ditemukan, khususnya di Indonesia. 

Masalah status gizi dapat dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan nutrisi yang 

berhubungan dengan tingkat pengetahuan seseorang. Tingkat pengetahuan 

berhubungan dengan sikap dan perilaku seseorang untuk memilih ragam makanan 

yang dikonsumsi. Namun belum ada penelitian yang menghubungkan dengan status 

gizi pada dewasa usia 20-39 tahun di Kota Malang, sehingga penelitian ini perlu 

dilakukan. 

 

Metode: Penelitian ini dilakukan secara observasional analitik dengan pendekatan 

cross-sectional pada 380 individu dewasa berusia 20-39 tahun yang tinggal di Kota 

Malang. Pengetahuan dievaluasi dengan kuesioner test sejumlah 20 butir 

pertanyaan. Variasi makanan dievaluasi dengan food recall 1x24 jam dan 

Household Dietary Diversity Score. Status gizi dinilai dengan pengukuran Indeks 

massa tubuh melalui tinggi badan dan berat badan. Data dianalisis dengan Structural 

Equation Model (SEM) menggunakan Partial Least Squares (PLS) dengan aplikasi 

Smart PLS versi 3.0. Signifikansi ditentukan dengan T-statistik >1,96 dan p-value 

<0,05. 

 

Hasil: Responden yang memiliki pengetahuan tinggi sebanyak 79,1%, memiliki 

variasi makanan yang tinggi sebanyak 18,1%, dan status gizi normal sebanyak 

63,5%. Analisa menggunakan SEM-PLS menunjukkan pengetahuan berhubungan 

dengan variasi makanan (T-statistik=2,340) namun tidak berhubungan dengan 

status gizi (T-statistik=0,465). Hal ini kemungkinan terjadi karena pengetahuan 

tidak dapat berdiri sendiri dalam membentuk variabel status gizi. 

 

Kesimpulan: Pengetahuan tentang nutrisi berpengaruh pada variasi makanan 

namun tidak berhubungan dengan status gizi dewasa usia 20-39 tahun di Kota 

Malang. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi, variasi 

makanan, status gizi 
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SUMMARY 
 

 

Ilhamna Rizky Ramadhani. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 

8 January 2022. The Correlation Between Knowledge About Fulfillment of 

Nutritional Needs and Food Variations on Adult Nutritional Status in Malang City 

Supervisor 1: Dewi Martha Indria. Supervisor 2: Lutfi Rachman 

 

 

Introduction: The problem of nutritional status can be influenced by the fulfillment 

of nutritional needs related to a person's level of knowledge. The level of knowledge 

relates to a person's attitude and behavior to choose the variety of food consumed. 

Research on knowledge about nutritional fulfillment on nutritional status and food 

variety explains a relationship between knowledge and nutritional status and 

knowledge with food variety. However, there is no research linking the nutritional 

status of adults aged 20-39 years in Malang, so this research needs to be done. 

 

Method: This research was conducted by analytical observation with a cross-

sectional approach to 380 adults 20-39 years living in Malang City. Nutritional 

knowledge was evaluated through a questionnaire of 20 questions. Food variety 

was evaluated using food recall 1x24 hours and Household Dietary Diversity Score. 

At the same time, nutritional status was evaluated through the body mass index 

obtained from height and weight measurements. Data were analyzed using the 
Structural Equation Model (SEM) using Partial Least Squares (PLS) with the Smart 

PLS version 3.0 application. Significance using T-statistic value > 1.96 and p-value 

<0.05. 

 

Result: The data shows that respondents with high knowledge are 79.1%, a wide 

variety of food is 18.1%, and normal nutritional status is 63.5%. Knowledge related 

to food variety with T-statistic = 2,340. Knowledge is not related to nutritional 

status with T-statistic = 0.465. This happens because knowledge cannot stand alone 

informing other variables. 
 

Conclusion: Knowledge of nutrition has a significant relationship with food variety 

but not significantly with the nutritional status of adults 20-39 years old in Malang 

City. 

 

Keyword: Nutritional knowledge, food variety, nutritional status. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan status gizi pada usia dewasa di Indonesia masih banyak 

ditemukan hingga saat ini. Sesuai dengan data Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) 

tahun 2018 mengenai status gizi berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) yang 

membagi penduduk Indonesia sesuai rentang usianya, usia dewasa masuk ke dalam 

rentang usia 18 tahun ke atas. Status gizi menurut IMT sesuai rentang usia tersebut 

yaitu sebanyak 8,5% penduduk tergolong kurus, 13,2% dengan berat badan lebih, 

dan 20,9% pada penduduk Indonesia usia lebih dari 18 tahun tergolong obesitas. Di 

Jawa Timur sendiri, penduduk di atas usia 18 tahun yang memiliki status gizi 

berdasarkan IMT tergolong kurus ada 9,3%, sedangkan berat badan lebih 13,7%, 

dan 22,4% tergolong obesitas (Kemenkes RI, 2018). 

Status gizi yang tidak normal sering terjadi karena adanya pemilihan makanan 

yang tidak tepat. Padahal, asupan makanan rendah lemak dan tinggi serat pada usia 

dewasa penting bagi pemeliharaan kesehatan tubuh karena aktivitas yang padat 

(Kartini dan Anjani, 2013). Masalah lain yang banyak ditemui di Indonesia adalah 

kekurangan gizi. Banyak masyarakat Indonesia yang memiliki status gizi kurang 

akibat konsumsi makanan yang tidak sesuai. Status gizi yang kurang ini banyak 

ditemukan pada daerah pedesaan akibat akses yang sulit dalam hal pangan. Selain 

itu, kondisi kemiskinan juga memperparah kemampuan masyarakat pedesaan 

dalam menjangkau variasi makanan yang tepat dan sesuai. Oleh sebab itu, banyak 
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masyarakat pedesaan yang memiliki status gizi lebih rendah (Sebataraja, Oenzil dan 

Asterina, 2014). 

Permasalahan pemenuhan nutrisi dapat dipengaruhi oleh informasi seseorang 

yang bergantung pada kondisi ekonomi. Kondisi ekonomi inilah yang akan 

berdampak pada tingkat pendidikan dan pengetahuan seseorang. Pendidikan 

seseorang dapat mempengaruhi cara seseorang menyerap informasi, termasuk 

dalam hal pemilihan variasi makanan (Florence, 2017). Pengetahuan tentang nutrisi 

dikatakan mampu mempengaruhi status gizi seseorang, namun tidak secara 

langsung. Hal ini dikarenakan status gizi berhubungan dengan sikap dan perilaku 

seseorang, dimana sikap dan perilaku ini dapat terbentuk dari pengetahuan 

seseorang (Soraya, Sukandar and Sinaga, 2017).  

Menurut Erpridawati (2012), pengetahuan dapat mempengaruhi sikap 

seseorang dalam memilih variasi makanan. Penelitian oleh Tanti (2013) juga 

mengatakan ada hubungan antara kebiasaan konsumsi pangan dengan pengetahuan 

pada siswa SMK (Tanti, 2013). Namun, penelitian mengenai hubungan 

pengetahuan dengan variasi makanan ini belum pernah dilakukan di Kota Malang. 

Selain pengetahuan, variasi konsumsi pangan dapat mempengaruhi status gizi 

seseorang. Penelitian sebelumnya mengatakan bahwa asupan nutrisi dan variasi 

makanan memilki hubungan yang bermakna terhadap status gizi seseorang (Serly, 

et al., 2015). Variasi makanan yang dibutuhkan seseorang berkaitan dengan 

pemenuhan kebutuhan nutrisinya. Sehingga konsumsi yang monoton akan 

mengakibatkan kurangnya pemenuhan karbohidrat, protein, dan mineral yang 

dibutuhkan tubuh (Kemenkes RI, 2014b). Sebaliknya, variasi makanan yang 

meningkat membentuk status gizi yang semakin baik (Handayani, 2016).  
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Penelitian mengenai variasi makanan terhadap status gizi sebelumnya 

mengatakan bahwa asupan variasi makanan dapat mempengaruhi status gizi siswa 

SD (Manuhutu, et al., 2017). Handayani (2016) juga mengakatakan bahwa ada 

hubungan antara variasi makanan dengan status gizi dewasa pada siswa SMA di 

Yogyakarta. Namun belum terdapat penelitian yang meneliti variasi makanan 

terhadap status gizi dewasa, khususnya di Kota Malang. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa rumusan masalah yaitu: 

1. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan tentang pemenuhan 

kebutuhan nutrisi terhadap status gizi dewasa di Kota Malang? 

2. Apakah terdapat hubungan antara variasi makanan terhadap status gizi 

dewasa di Kota Malang? 

3. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan tentang pemenuhan 

kebutuhan nutrisi dengan variasi makanan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan antara lain: 

1. Mengetahui hubungan antara pengetahuan tentang pemenuhan kebutuhan 

nutrisi terhadap status gizi dewasa di Kota Malang. 

2. Mengetahui hubungan antara pengaruh variasi makanan terhadap status gizi 

dewasa di Kota Malang. 

3. Mengetahui hubungan antara pengetahuan tentang pemenuhan kebutuhan 

nutrisi dengan variasi makanan. 
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1.4 Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis sebagaimana pada uraian berikut ini. 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi mengenai hubungan 

antara pengetahuan tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi dan variasi makanan 

terhadap status gizi dewasa serta dijadikan landasan penelitian dalam sarana 

pengembangan dan pengaplikasian ilmu pengetahuan yang telah dipelajari. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan pemanfaatan pentingnya 

pengetahuan tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi dan variasi makanan. 

Diharapkan dengan penelitian ini akan menambah pengetahuan sehingga status 

gizi pada usia dewasa dapat lebih terkontrol. 

 



65 

 

 

BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

7.1. Kesimpulan 

Hasil analisis data pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengetahuan tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi memiliki hubungan yang 

tidak signifikan dengan status gizi dewasa usia 20-39 tahun di Kota Malang.  

2. Variasi makanan memilki hubungan yang signifikan dengan status gizi dewasa 

usia 20-39 tahun di Kota Malang.  

3. Pengetahuan tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi memiliki hubungan yang 

signifikan dengan variasi makanan dewasa usia 20-39 tahun di Kota Malang.  

4. Pengetahuan tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi tidak dapat berdiri sendiri 

dalam hubungannya dengan status gizi, namun harus melalui sikap pemilihan 

makanan yang membentuk variasi makanan supaya dapat berhubungan dengan 

status gizi. Oleh sebab itu, pengetahuan berhubungan secara tidak langsung 

dengan status gizi dewasa usia 20-39 tahun di Kota Malang. 

7.2. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, disarankan untuk:  

1. Menggunakan food recall tidak hanya 1x24 jam melaiankan melakukan 

follow up guna melihan konsistensi pemenuhan konsumsi melalui variasi 

makanan. 

2. Mempertimbangkan untuk faktor lain yang menyebabkan pengaruh atau 

hubungan terhadap sikap yang dibentuk oleh pengetahuan seperti ekonomi, 

aktifitas fisik, pekerjaan/lingkungan kerja, dan beberapa hal yang lain 
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dikarenakan pengetahuan merupakan variabel yang tidak dapat berdiri 

sendiri. 

3. Memperbanyak faktor eksternal yang menyebabkan pengaruh terhadap status 

gizi selain karakteristik responden dan pengetahuan serta variasi makanan 

pada responden sehingga bisa lebih spesifik melihat variabel yang 

berpengaruh terhadap status gizi. 

4. Melakukan penelitian dengan karakteristik responden yang lebih spesifik 

untuk mendapatkan hasil yang lebih baik antara pengetahuan, variasi 

makanan, dan status gizi, misalnya pada lingkungan pekerjaan yang sama, 

atau pada lingkup tingkat pendidikan yang sama. 
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